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Abstrak : Portofolio merupakan Portofolio merupakan kombinasi atau gabungan atau sekumpulan aset, 
baik berupa aset riil maupun aset finansial yang dimiliki oleh investor. Hakikat pembentukan portofolio 
adalah untuk mengurangi risiko dengan jalan diversifikasi, yaitu mengalokasikan sejumlah dana pada 
berbagai alternatif investasi yang berkorelasi negatif . Tujuan penelitian, untuk mengetahui saham mana 
yang memiliki portofolio paling optimal dari 21 saham yang terus masuk dalam LQ45 selama 3 tahun 
dengan berdasarkan data periode 2009-2011 pengamatan Januari 2009 – Desember 2011. Metode 
pendekatan yang dipergunakan ialah tingkat keuntungan (expected return) dan tingkat risiko (standar 
deviasi) yang dihasilkan dari setiap portofolio yang dibentuk. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat dan kegunaan bagi para investor untuk membantu proses pengambilan keputusan 
dalam melakukan investasi portofolio saham di pasar modal sehingga para investor mendapatkan return 
yang besar namun dengan risiko yang kecil. 
 
Kata Kunci : Portofolio Optimal, BEI, Preferensi Investor, Proporsi Portofolio 
 
Abstract : Management Information System is an application of information system in an organization to 
provide informations which is needed for all divisions of management. The purpose of this thesis is to 
design Management Information System on PT. Duta Sarana Mandiri Sinergi. The used method is 
Iterative. The design and implementation will be done with VB.Net programming language and SQL 
Server 2005 Database Management Service. This system is expected to help the director of PT. Duta 
Sarana Mandiri Sinergi on planning and controlling activities by providing useful informations. 
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1   PENDAHULUAN 
 
Dalam perkembangan saat ini semakin 
banyak perusahaan yang menjadi emiten di 
pasar modal akan menimbulkan berbagai 
kombinasi saham yang bisa dipilih oleh 
investor dalam berinvestasi di pasar modal 
portofolio. Berdasarkan kenyataan bahwa 
pada umumnya investor tidak 
menginvestasikan seluruh dananya pada 
satu jenis saham tapi mereka melakukan 
diversifikasi saham yang bertujuan untuk 
mengurangi risiko yang ditanggung akibat 
dana yang diinvestasikan. 
Adanya ketidakpastian di masa yang akan 
datang akan menyebabkan risiko dalam 
berinvestasi khususnya pada aset finansial 
yang selalu dipasarkan di bursa, hal tersebut 
diakibatkan aset finansial sangat peka 
terhadap perubahan baik perubahan dari 
dalam perusahaan yang mengeluarkan aset 
tersebut ataupun perubahan yang 
diakibatkan oleh keadaan pasar sehingga 
akan menimbulkan dua jenis risiko yaitu 
risiko sistematis dan risiko ansistematis, 
risiko sistematis biasanya dipengaruhi oleh 
keadaan pasar atau risiko ini akan dihadapi 
oleh semua aset yang listing di bursa 
sedangkan risiko ansistematis biasanya 
diakibatkan oleh kebijakan-kebijakan 
perusahaan dan hanya menimpa pada 
perusahaan yang bersangkutan. 
Berdasarkan uraian di atas maka 
penulis mengambil tema “Analisis 
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2   LANDASAN TEORI 
 
2.1   Investasi 
 
Menurut Kasmir dan Jakfar, Investasi dapat 
diartikan sebagai penanaman modal dalam 
suatu kegiatan yang memiliki jangka waktu 
relatif panjang dalam berbagai bidang 
usaha. Penanaman modal yang ditanamkan 
dalam arti sempit berupa proyek tertentu 
baik bersifat fisik atau pun non fisik, seperti 
proyek pendirian pabrik, jalan, jembatan, 
pembangunan gedung dan proyek 
penelitian, dan pengembangan. 
Investasi adalah komitmen atas sejumlah 
dana atau sumber daya lainnya yang 
dilakukan saaat ini dengan tujuan 
memperoleh keuntungan di masa yang akan 
datang. 
Investasi ke dalam aktiva keuangan dapat 
berupa investasi langsung dan investasi 
tidak langsung. Investasi  langsung 
dilakukan dengan membeli langsung aktiva 
keuangan dari suatu perusahaan baik 
melalui perantara atau dengan cara yang 
lain. Sebaiknya investasi tidak langsung 
dilakukan dengan membeli saham dari 
perusahaan investasi yang mempunyai 
portofolio aktiva-aktiva keuangan dari 
perusahaan-perusahaan lain. 
 
2.2   Return dan Risiko Aktiva Tunggal 
 
Apabila dikaitkan dengan 
preferensi investor terhadap risiko, 
maka risiko dapat dibedakan menjadi 
tiga, yaitu: 
1. Investor yang menyukai risiko 
(risk seeker) merupakan investor 
yang akan lebih suka mengambil 
investasi yang menghasilkan 
tingkat pengembalian yang lebih 
besar walaupun dengan risiko 
yang lebih tinggi dibandingkan 
tingkat pengembalian tertentu 
dengan risiko yang berbeda. 
2. Investor yang netral terhadap 
risiko merupakan investor yang 
akan meminta kenaikan tingkat 
pengembalian yang sama untuk 
setiap kenaikan risiko. 
3. Investor yang tidak menyukai risiko 
(risk averter) adalah investor yang 
akan lebih memilih investasi dengan 
risiko yang lebih rendah walaupun 
tingkat pengembalian yang dihasilkan 
lebih rendah dibandingkan investasi 
yang memberikan tingkat 
pengembalian tetentu dengan risiko 
yang berbeda, akan memilih investasi 
dengan risiko yang lebih rendah 
walaupun tingkat pengembalian yang 
dihasilkan lebih rendah. 
Return merupakan hasil yang 
diperoleh dari investasi. Return dapat 
berupa return realisasi yang sudah 
terjadi atau return ekspektasi yang 
belum terjadi tetapi yang diharapkan 
akan terjadi di masa mendatang. 
Terdapat 2 macam return yaitu: 
1. Return Realisasi merupakan 
return yang telah terjadi. 
2. Return Ekspektasi merupakan 
return yang digunakan untuk 
pengambilan keputusan investasi. 
 
2.3 Return dan Risiko Portofolio 
Langkah-langkah yang 
disarankan oleh John Dickinson dalam 
melakukan portofolio, yaitu: 
(1) Placement analysis. Dalam langkah 
ini, investor melakukan 
pengumpulan data, baik kuantitatif 
maupun kualitatif dari berbagai alat 
investasi yang akan dijadikan 
portofolio; 
(2) Portofolio construction. Pada 
langkah ini, investor mulai 
melakukan berbagai   alat investasi 
yang dapat memenuhi tujuan 
investasinya; dan 
(3) Portfolio selection. 
 
2.4 Portofolio Optimal 
 
Portofolio merupakan 
kombinasi atau gabungan atau 
sekumpulan aset, baik berupa aset riil 
maupun aset finansial yang dimiliki 
oleh investor.Suatu portofolio dapat 
dikatakan efisien apabila memenuhi 
dua kriteria yaitu: 
a. Memberikan ER terbesar dengan 
risiko yang sama. 
b. Memberikan risiko terkecil dengan 
ER yang sama. 




3 PENDEKATAN PENELITIAN 
 
3.1   Pendekatan Penelitian 
 
Pendekatan penelitian yang 
digunakan peneliti yaitu penelitian 
yang bersifat deskriptif. Penelitian 
deskriptif (descriptive reseach) adalah 
suatu metode penelitian yang 
ditunjukkan untuk menggambarkan 
fenomena-fenomena yang ada, yang 
berlangsung pada saat ini atau saat 
yang lampau. Alasan peneliti 
menggunakan penelitian yag bersifat 
deskriptif yaitu untuk menjelaskan 
saham-saham apa saja pada LQ45 
yang dapat di kombinasikan menjadi 
portofolio yang optimal bagi investor. 
 
3.2   Objek atau Subjek Penelitian 
 
Pada penelitan ini sampel yang 
diambil adalah data saham yang terus 
listing pada LQ45 selama 3 tahun 
terakhir, periode tahun 2009 sampai 
tahun 2011. Sedangkan objek 
penelitian adalah perusahaan BEI dan 
subjek  penelitian adalah perusahan 
yang terus listing pada LQ45 3 tahun 
terakhir 2009-2011. 
 
3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
 
Penelitian ini menggunakan 
data bulanan harga penutupan saham 
selama periode Januari 2009 sampai 
dengan Desember 2011. Sampel 
penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah perusahaan yang 
masuk dalam Indeks Saham LQ45 
selama tiga tahun berturut-turut di 
Bursa Efek Indonesia sesuai dengan 
periode yang akan diteliti. 
 
 
NO Nama Emiten LQ45 Kode 
1 PT. Astra Agro Lestari 
Tbk 
AALI 
2 PT. Adaro Energy Tbk ADRO 
3 PT. Aneka Tambang Tbk ANTM 
4 PT. Astra Internasional 
Tbk 
ASII 
5 PT. Bank Central Asia Tbk BBCA 
6 PT. Bank Negara 
Indonesia Tbk 
BBNI 
7 PT. Bank Rakyat 
Indonesia Tbk 
BBRI 
8 PT. Bank Danamon 
Indonesia Tbk 
BDMN 
9 PT. Bank Mandiri Tbk BMRI 
10 PT. Indofood Sukses 
Makmur Tbk 
INDF 
11 PT. Indika Energy Tbk INDY 
12 PT. Indocement Tunggal 
Prakarsa Tbk 
INTP 
13 PT. Indo Tambangraya 
Megah Tbk 
ITMG 
14 PT. Jasa Marga Tbk JSMR 
15 PT. Kalbe Farma Tbk KLBF 
16 PT. Lippo Karawaci Tbk LPKR 
17 PT. PP London Sumatra 
Indonesia Tbk 
LSIP 
18 PT. Semen Gresik Tbk SMGR 
19 PT. Timah Tbk TINS 
20 PT. United Tractors Tbk UNTR 
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Gambar 1 : Daftar Emiten yang Terus 
Masuk dalam Indeks LQ45 2009-
2011 
 
3.4 Jenis Data 
 
Jenis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah berbentuk 
data sekunder yang berupa harga 
penutupan saham bulanan setiap tahun 
dan dividen yang dibagikan setiap 
tahun diperoleh dari Pojok Bursa STIE 
MDP dan  Yahoo Finance serta 
bebrbagai bahan bacaan berupa buku 
dan jurnal yang berhubungan dengan 
penelitian. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
 
Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini menggunakan teknik 
dokumentasi. Dokumen adalah suatu 
catatan yang dapat dibuktikan atau 
dijadikan bukti dalam suatu masalah atau 
persoalan. Sedangkan dokumentasi adalah 
kegiatan atau proses pekerjaan mencatat 
atau merekam suatu peristiwa dan objek 
atau aktifitas yang dianggap berharga dan 
penting. 
 
3.6 Definisi Oprasional 
 
Variabel sebagai gejala sesuatu 
yang akan dijadikan objek penelitian dan 
faktor yang berperan dalam peristiwa atau 
gejala yang akan diteliti dan diberi suatu 
simbol dan ukuran. Berikut ini adalah 
definisi dari variabel-variabel yang 
digunakan pada penelitian ini : 
1. Portofolio Optimal 
Portofolio Optimal merupakan 
kombinasi atau gabungan beberapa 
saham, baik berupa aset riil maupun 
aset financial yang dimiliki oleh 
investor. 
2. Proporsi Saham 
Berapa besar dana yang akan 
diinvestasikan pada tiap perusahaan. 
Proporsi dana pada masing - masing 
portofolio ditentukan secara acak dan 
apabila dijumlahkan haruslah sama 
dengan satu. 
 
3.7 Teknik Analisis Data 
 
Terdapat beberapa rumusan untuk 
membantu perhitungan pada  penelitian ini. 
Berikut beberapa rumusannya : 
A. Menghitung tingkat pengembalian 
yang diharapkan dari saham 











B. Menghitung risiko saham 
individual    
 
              
 
C. Uji Normalitas 
Uji Normalitas bertujuan untuk 
menguji apakah di dalam model 
regresi, variabel penganggu atau 
residual memiliki distribusi normal. 
Metode yang digunakan dalam 
pengujian ini adalah dengan melihat 
normal probability plot yang 
membandingkan distribusi kumulatif 
dan distribusi normal, distribusi 
normal akan membentuk satu garis 
lurus diagonal, dan kemudian ploting 
data residual akan dibandingkan 
dengan garis diagonal. Apabila 
distribusi data residual normal, maka 
garis yang menggambarkan data 
sesungguhnya akan mengikuti garis 
diagonalnya. 
D. Menghitung risiko portofolio 
dengan rumus : 
σ
2
ij= K2 σi2 + (1-k)2 σj2 + 2K (1-K) 
σij 
E. Menentukan besarnya return 
ekspektasi saham individual dengan 
rumus: 




















F. Menentukan besarnya proporsi 
sekuritas di dalam portofolio 
optimal : (Jogiyanto;2003,h.258) 
Xi 
 
G. Uji Independent Sample T-Test 
Hipotesis untuk kasus ini : 
1. Ho = Kedua varians populasi 
adalah identik ( varians saham 
yang   termasuk     kandidat 
portofolio optimal dan tidak 
termasuk kandidat 
portofolio optimal adalah sama). 
2. Hi =   Kedua varians populasi 
adalah tidak identik ( varians 
saham yang 
termasuk kandidat portofolio 
optimal dan tidak termasuk 
kandidat 
portofolio optimal adalah berbeda). 
 
 
4   HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
4.1   Gambar Umum Objek Penelitian 
Seperti yang telah diuraikan 
sebelumnya dalam Bab I bahwa sampel 
perusahaan yang dijadikan sebagai bahan 
untuk penelitian diambil dari daftar 
perusahaan yang termasuk dalam daftar 
LQ45 periode 2009-2011. Indeks LQ 45 
adalah indeks yang terdiri dari 45 saham 
dengan likuiditas (liquid) tinggi yang 
diseleksi melalui beberapa kriteria 
pemilihan. Selain penilaian atas likuiditas 
seleksi atas saham-saham tersebut 
mempertimbangkan kapitalisasi pasar. 
 
4.1   Hasil Penelitian 
 
1. Saham-saham yang Terbentuk 
pada Portofolio Optimal dan 
Proporsinya 
Terdapat 21 saham yang terus 
masuk dalam LQ45 selama 3 
tahun terakhir. Sebelum 
menghitung ER, Risiko, dan CV. 
Hasil data tersebut akan diuji 
terlebih dahulu apakah data 
tersebut normal atau tidak, 
menggunakan Uji Normalitas 
One Sample Kolmogorov-
Smirnov test (K-S test)  dengan 
bantuan SPSS versi 16.0. 
 
 
Suatu data dapat dikatakan 
berdistribusi normal jika p-value bernilai 
lebih besar dari 0,05. Dari tabel 4.2 di atas 
bahwa terlihat bahwa return semua saham 
memiliki p-value > 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan semua data berdistribusi 
normal. Apabila data tersebut normal maka 
dapat dihitung ER, Risiko, dan CV masing-
masing saham. 
 
Saham Return Ekspektasi Risiko CV 
AALI 1.0279 0.0824 0.080163 
ADRO 1.0459 0.1349 0.12898 
ANTM 1.0196 0.1177 0.115437 
ASII 1.0891 0.1095 0.100542 
BBCA 1.0312 0.0913 0.088538 
BBNI 1.0598 0.1555 0.146726 
BBRI 1.039 0.1057 0.101732 
BDMN 1.0151 0.107 0.105408 
INDF 1.0608 0.1208 0.113876 
INDY 1.0328 0.1504 0.145624 
INTP 1.043 0.0978 0.093768 
ITMG 1.0498 0.1385 0.13193 
JSMR 1.0506 0.0975 0.092804 
KLBF 1.0706 0.1368 0.127779 
LPKR 1.0011 0.114 0.113875 
LSIP 1.0255 0.1801 0.175622 
SMGR 1.0357 0.0902 0.087091 
TINS 0.9977 0.2097 0.210183 
UNTR 1.0585 0.1054 0.099575 
UNVR 1.0308 0.0835 0.081005 
 
Gambar 3 : Hasil Perhitungan 
ER,Risiko,dan CV 
Berikut hasil proporsi masing-masing 
saham yang didapat dari membagi CV 
masing-masing saham dengan total CV 
kelima saham tersebut. 
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Proporsi AALI UNVR SMGR BBCA JSMR 
Portofolio 18.66% 18.86% 20.27% 20.61% 21.60% 
 
Gambar 4 : Proporsi Masing-masing Saham 
2. Apakah Terdapat Perbedaan, 
antara Return Saham-saham  
yang Termasuk ke dalam 
Kandidat Portofolio Optimal 
dan yang tidak Termasuk 
Kandidat Portofolio Optimal 
Selama Periode 2009-2011 
Pada penelitian ini 
perbedaan antara return saham-
saham yang termasuk ke dalam 
kandidat portofolio optimal dan 
yang tidak termasuk kandidat 
portofolio optimal akan diuji 
dengan menggunakan pengujian 
Independent Sample T-Test. 
Tujuan pengujian ini adalah 
membandingkan rata-rata dari dua 
grup yang tidak berhubungan satu 
dengan yang lain, apakah kedua 
grup tersebut mempunyai rata-rata 
yang sama ataukah tidak secara 
signifikan. 
Berdasarkan hasil Test uji  
p-value dari Levene’s test for 
equality of variances sebesar 
0,051 > α (0,05), maka Ho 
diterima. Sedangkan tabel 
distribusi t dicari pada α = 5% : 2 
= 2,5% (uji 2 sisi) dengan derajat 
kebebasan (df) n-2 atau 21-2  = 
19. Dengan pengujian 2 sisi 
(signifikansi = 0,025) hasil 
diperoleh untuk t tabel sebesar 
2,093. Nilai t hitung > t tabel 
(3,952 > 2,093) dan P value 
(0,051 < 0,050) maka Ho ditolak. 
Artinya tidak terdapat perbedaan 
antara return yang termasuk dan 
tidak termasuk kandidat 
portofolio optimal. 
 
4.3   Pembahasan 
 
Berdasarkan hasil pengamatan 
terhadap saham-saham yang terus masuk 
dalam daftar LQ45 dari berbagai sektor 
selama Januari 2009 sampai dengan 
Desember 2011. Terdapat sebanyak 21 
saham yang  terus masuk. Hal ini 
menunjukkan bahwa cukup banyak 
perusahaan yang mempunyai keadaan 
keuangan perusahaan dan jumlah 
perdagangan transaksi di pasar yang baik. 
Dari hasil perhitungan ER, Risiko, 
dan CV saham terhadap 21 saham sampel 
sebenarnya memberikan hasil yang 
menguntungkan, karena masih banyak 
return yang bertanda positif. 
Kemudian setelah data dihitung 
lakukan perbandingan return saham yang 
termasuk kandidat portofolio optimal dan 
yang tidak termasuk kandidat portofolio 
optimal dengan menggunakan pengujian 
Independent Sample T-Test. Dan didapat 
hasil p-value (0,051 > 0,050) dan untuk F 
hitung > F tabel ((3,952 > 2,093) maka 
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan return saham yang termasuk 
kandidat dan tidak termasuk kandidat. 
 
5   KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1   Kesimpulan 
 
Jika dibandingkan dengan CV 
perusahaan lain. Dari kelima saham yang 
paling optimal tersebut akan dibentu 
menjadi portofolio yang paling optimal 
dengan masing-masing pembagian proporsi 
sebesar ; AALI 18.66%, UNVR 18.86%, 
SMGR 20.27%, BBCA 20.61%, dan JSMR 
21.60%. 
Dari hasil pegujian Independent 
Sample T-Test yang dapat dilihat pada tabel 
4.6 terlihat bahwa nilai dari Levene’s test 
for equality of variances sebesar 0,051. 
Menunjukkan bahwa probabilitas lebih 
besar dari HO, yaitu 0,051 > 0,050, maka Ho 
diterima. Berarti bahwa tidak ada 
perbedaan antara return yang tidak 
termasuk dan termasuk dalam kandidat 
portofolio. 
 
5.2   Saran 
 
Berdasarkan mekanisme 
perhitungan dan prosedur penentuan 
portofolio optimal dalam penelitian ini, 
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pilihan portofolio investasi yang optimal 
adalah pada saham PT. Astra Agro Lestari 
Tbk, PT. Unilever Indonesia Tbk,  PT. 
Semen Gresik Tbk, PT. Bank Central Asia 
Tbk, PT. Jasa Marga Tbk yang lebih 
cenderung untuk tujuan jangka pendek 
karena data yang digunakan berupa 
perubahan harga saham dan deviden yang 
dibagikan tiap tahun. Pada kenyataannya, 
jika dilihat dari faktor lain seperti jumlah 
modal, asset yang dimiliki dan jumlah laba 
yang hasilkan serta tujuan investasi jangka 
panjang, investasi pada saham PT. Astra 
Agro Lestari Tbk, PT. Unilever Indonesia 
Tbk,  PT. Semen Gresik Tbk, PT. Bank 
Central Asia Tbk, PT. Jasa Marga Tbklebih 
baik daripada 16 saham lainnya. Untuk itu, 
dalam melakukan investasi sebaiknya juga 
mempertimbangkan faktor-faktor lain 
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2   LANDASAN TEORI 
 
2.1   Sistem Informasi Manajemen 
 
 Menurut Barry E. Cushing, suatu SIM adalah kumpulan dari manusia dan sumber – 
sumber daya modal di dalam suatu organisasi yang bertanggung jawab mengumpulkan dan 
mengolah data untuk menghasilkan informasi yang berguna untuk semua tingkatan manajemen 
di dalam kegiatan perencanaan dan pengendalian. 
 
 SIM merupakan suatu sistem yang melakukan fungsi – fungsi untuk menyediakan 
semua informasi yang mempengaruhi semua operasi organisasi. SIM merupakan kumpulan  dari 
sistem – sistem informasi. SIM tergantung dari besar kecilnya organisasi dapat terdiri dari 
sistem – sistem informasi seperti yang dapat dilihat pada gambar 1 berikut. 
 
 
2.2   Metode Iterasi 
 
 Metode Iterasi (Iterative). Metode Iterasi adalah metode dimana setiap tahapan / fase 
pengembangan system dilaksanakan dengan memakai teknik pengulangan dimana suatu proses 
dilaksanakan secara berulang – ulang sampai mendapatkan hasil yang diinginkan. 
Dalam metode ini, terdapat enam fase pengembangan sistem yaitu : 
 
1. Survei sistem 
 
 Pada tahap ini akan dilakukan beberapa kegiatan yang meliputi pendefinisian dari 
permasalahan yang ada untuk menentukan ruang lingkup, menentukan metodologi yang 
dipergunakan, serta membuat jadwal kegiatan dengan menggunakan beberapa teknik 
pengumpulan data seperti wawancara dan observasi. 
 
2. Analisa sistem 
 
 Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap sistem yang telah ada dengan 
mengidentifikasi permasalahan, penentuan tujuan dari perbaikan sebuah sistem, dan 
mengidentifikasi kebutuhan pengguna sistem. 
 
3. Desain sistem 
 
 Pada tahap ini menyatakan bagaimana sebuah desain sistem lanjutan yang akan dibuat 
dengan menggambarkan sebuah model sistem untuk menyelesaikan permasalahan yang 
dihadapi oleh perusahaan. 
 
4. Pembuatan sistem 
 
 Pada tahap ini mencakup pembuatan sistem baru (hardware dan software) dengan alat 
bantu yang digunakan antara lain Microsoft Visual Basic. Net danMicrosoft SQL Server 2005. 
 
5. Implementasi sistem 
 
 Pada tahap ini meliputi proses persiapan sistem (penginstalan database dan program 
baru), konversi ke sistem yang baru, pelatih bagi pengguna, pengujian sistem dan pengoperasian 
sistem. 
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2.3   Microsoft  Visual Basic .Net 
 
 Seperti halnya Visual Basic 1, Visual Basic .NET juga bersifat evolusioner dan 
revolusioner. Visual Basic .NET dibangun berbasiskan kehandalan Visual Basic versi 
sebelumnya dan memperluas pengembangan aplikasi yang cepat untuk server dan Web dengan 
XML Web service, Web Form, mempercepat penerapan aplikasi Windows, serta kemampuan 
menulis layanan Windows. Visual Basic .NET juga menyediakan beberapa fitur yang paling 
dibutuhkan : kemudahan untuk tetap menggunakan aplikasi yang sudah dibuat sebelumnya dan 
kemampuan untuk menerapkan desain berorientasi objek dengan sempurna, integrasi yang lebih 
baik dengan bahasa lain, penerapan tanpa batas, serta pembuatan versi. 
 
Visual Basic .Net telah mengalami perubahan besa dari bentuk dasar dan developer 
modul awal versi 1, tapi tetap memiliki jiwa Visual Basic. Visual Basic .NET juga tetap 
memiliki jiwa ini : Visual Basic .NET memiliki bahasa yang bisa dibaca manusia, tidak case-
sensitif, mendukung pengikatan di akhir (late binding), koersi otomatis dan kata – kata kunci, 
fungsi, serta konstruksi yang sudah dikenal, Left$, MsgBox, dan On...Error...GoTo. Bila seorang 
programmer Visual Basic, berpindah ke Visual Basic .NET tidak akan menjadi masalah. 
Walaupun ada konsep baru yang perlu dipelajari, tetapi pengetahuan yang sudah dimiliki 
tentang Visual Basic akan menjadi landasan yang bagus. 
 
 
2.4   SQL Server 2005 
 
 Menurut Bernaridho (2005, h45) SQL Server masuk dalam kategori DBMS (Data Base 
Management System). SQL Server 9 dirilis tahun 2005, lima tahun setelah SQL Server 8 dirilis.  
 
Microsoft melakukan beberapa perubahan besar dalam beberapa hal, dan tidak melakukan 
beberapa perubahan besar dalam hal – hal lain. Beberapa perubahan besar mencakup : 
 
a. Fasilitas partitioning untuk data 
b. Kemudahan pemakaian data mining (dibandingkan SQL Server 8) 
c. Dihilangkannya program khusus seperti Query Analyzer 
 
Menurut Dan Wood (2007, h1)  SQL Server 2005 dapat lebih tepat disebut sebagai sebuah 
platform data perusahaan. Ia menawarkan banyak fitur baru, dan fitur lebih ditingkatkan atau 
meningkat dari sebelumnya kemampuan kaya pelaporan, kuat analisis data, dan data mining, 




3 ANALISIS SISTEM YANG BERJALAN 
 
3.1   Analisis Permasalahan 
 
Untuk mengidentifikasi permasalahn yang muncul pada PT Duta Sarana Mandiri 
Sinergi maka penulis menggunakan kerangka pemecahan masalah dengan kerangka PIECES 
(Performance, Information, Economic, Control, Efficiency, and Service). Kerangka PIECES 
digunakan untuk mengkategorikan permasalahan yang ditemukan sesuai dengan data yang 
dikumpulkan. Berikut ini diuraikan beberapa permasalahan yang muncul berdasarkan hasil 
identifikasi masalah pada PT Duta Sarana Mandiri Sinergi dengan menggunakan kerangka 
PIECES. 
 
Tabel 1 : Metode Framework 





3.2   Analisis Kebutuhan 
 
 Tahap analisis kebutuhan bertujuan 
untuk mendefinisikan kebutuhan dari sistem 
yang dikembangkan. Dalam menganalisis 
kebutuhan sistem yang akan dikembangkan, 
maka dalam penelitian ini penulis 




Gambar 2 : Diagram Model Use Case 
 
3.3 Analisis Kelayakan 
 
Kelayakan adalah ukuran akan seberapa menguntungkan atau seberapa praktis 
pengembangan sistem informasi terhadap organisasi. Analisis kelayakan adalah proses 
pengukuran kelayakan. 
 
Dalam analisis kelayakan digunakan matriks sistem kandidat yang digunakan untuk 
mengorganisasi dan membandingkan karakteristik solusi beberapa kandidat yang berbeda – 
beda. 
 
Matriks analisis kelayakan bagi pengembangan sistem informasi manajemen pada PT 
Duta Sarana Mandiri Sinergi Palembang dapat dilihat pada Tabel 2. 
 















90) = 27 
Skor : 80 






Skor : 90 
(30% x 
Skor : 85 
(30% x 85) = 
P Pimpinan sulit dalam memantau tingkat 
penjualan pada perusahaan dalam 
periode tertentu.   
I Informasi yang dihasilkan tidak cukup 
dalam memenuhi kebutuhan pimpinan. 
E Biaya operasional yang digunakan 
dalam pembuatan laporan cukup tinggi. 
C Data dapat dimanipulasi oleh orang 
yang tidak berhak. 
E Pembuatan laporan memakan waktu 
yang lama. 
S Pelayanan terhadap pelanggan yang 
kurang memuaskan. 
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Skor : 90 
(30% x 
90) = 27 
Skor : 80 







Skor : 70 
(10% x 
70) = 7 
Skor : 85 






(27 + 27 
+ 27 + 7) 
= 88 
(24 + 25,5 + 




4   RANCANGAN SISTEM 
 
4.1   Diagram Konteks 
 
 Diagram konteks adalah model proses yang digunakan untuk mendokumentasikan 
lingkup awal sistem. Diagram ini menyatakan masukan dan keluaran dari sistem yang akan 




Gambar 3 : Diagram Konteks Sistem yang Diusulkan 
 
4.2   Diagram Dekomposisi 
 
 Diagram dekomposisi pada sistem yang diusulkan terdapat delapan subsistem yaitu 
subsistem pengguna, subsistem pelanggan, subsistem pemasok, subsistem persediaan, subsistem 
penjualan, subsistem pembelian, subsistem laporan, dan subsistem analisis. Gambar 4 
menggambarkan diagram dekomposisi yang diusulkan. 
 








4.3   Model Data 
 
Hubungan relasi antar entitas dan tabel pada Sistem Informasi Manajemen pada PT. 




Gambar 5 : Entity Relationship Diagram 
 




Gambar 6 : Relasi Antar Tabel 
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4.5   Rancangan Antarmuka 
 
 Pada rancangan antarmuka, pengguna akan dihadapkan pada form login terlebih dahulu 




Gambar 7 : Form Login 
 
 Setelah melakukan login, pengguna akan diberikan hak akses sesuai dengan jabatannya 




Gambar 8 : Form Menu 
 
 Pengguna yang mempunyai jabatan administrasi penjualan atau administrasi pembelian 
mempunyai hak akses untuk menggunakan sistem pengelolaan transaksi yang ada di dalam 




Gambar 9 : Form Transaksi Penjualan 
 
 Pengguna yang akan mencetak laporan hanya perlu memilih kriteria laporan dan 
periodenya seperti yang ada pada gambar di bawah ini. 
 




Gambar 10 : Form Laporan Penjualan 
 Pimpinan dapat melihat informasi analisis penjualan, pembelian, dan persediaan yang 




Gambar 11 : Form Analisis Penjualan 
 
 
5   PENUTUP 
 
5.1   Kesimpulan 
 
 Berdasarkan dari pertimbangan yang dilakukan penulis pada PT. Duta Sarana Mandiri 
Sinergi Palembang, penulis menyimpulkan bahwa dengan dirancangnya sistem ini akan 
mempermudah dalam pembuatan laporan yang diperlukan untuk diserahkan kepada pimpinan 
serta dapat memberikan informasi yang berguna bagi pimpinan secara up to date. 
 
5.2   Saran 
 
 Saran yang ingin disampaikan penulis yaitu diharapkan sistem ini bisa diimplementasi 
di perusahaan serta diperlukan pengembangan program lebih lanjut karena program yang kami 
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